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Abstract 

This study aims to analyze the defense mechanisms of the main characters in the short story 

Thahir wa Nadia by Amin Salama. Although an adaptation of a classic tale, the psychological 

dimensions of its characters offer rich analytical material through the lens of psychoanalysis. 

The research methodology employed is descriptive qualitative through library research. 

Primary data is sourced from the short story text, while the theoretical framework refers to 

Anna Freud's "The Ego and the Mechanisms of Defence". The results of this study reveal a 

disparity in the maturity of ego functions between the two protagonists when confronting 

objective anxiety. Thahir utilizes deliberate mechanisms to attain mastery, specifically through 

alertness of the ego (the pebble tactic), denial in act (the bone tactic), and altruistic surrender 

by concealing the grim reality to safeguard his sister’s emotional equilibrium. In contrast, 

Nadia undergoes a psychological transition from preliminary stages of defense (crying) and 

sublimation (prayer) toward a complex defense mechanism: identification with the aggressor 

(the oven tactic). Overall, these mechanisms function as Ego strategies to mediate Id impulses, 

Superego requirements, and the dangers of the Outside World, thereby preserving the child’s 

mental integrity against extreme external stressors. 

Keywords: Defense Mechanisms, Thahir Wa Nadia, Psychoana.   
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme pertahanan diri pada tokoh utama 

dalam cerpen Thahir wa Nadia karya Amin Salama. Meskipun merupakan adaptasi dari cerita 

klasik, dimensi psikologis tokoh-tokohnya menawarkan materi analisis yang kaya melalui 

lensa psikoanalisis. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan studi 

pustaka (library research). Data primer bersumber dari teks cerpen Thahir wa Nadia, 

sedangkan kerangka teoretis merujuk pada teori mekanisme pertahanan diri Anna Freud. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan kematangan fungsi ego kedua tokoh dalam menghadapi 

kecemasan objektif. Tokoh Thahir menggunakan mekanisme yang terencana guna mencapai 

penguasaan (mastery), melalui kewaspadaan ego (taktik kerikil), penyangkalan dalam 

perbuatan (taktik tulang), serta penyerahan altruistik saat menyembunyikan kenyataan pahit 

demi melindungi stabilitas emosional adiknya. Sementara itu, tokoh Nadia menunjukkan 

transisi psikologis dari tahap awal pertahanan (tangisan) dan sublimasi (doa), menuju tipe 

pertahanan kompleks berupa identifikasi dengan penyerang (taktik oven). Secara keseluruhan, 

mekanisme ini merupakan strategi Ego untuk memediasi desakan Id, tuntutan Superego, dan 

ancaman Dunia Luar guna menjaga integritas mental anak dari tekanan eksternal yang ekstrem. 

Kata Kunci: Mekanisme Pertahanan, Thahir wa Nadia, Psikoanalisis. 
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A. PENDAHULUAN 

Mekanisme pertahanan diri muncul sebagai respons psikologis terhadap berbagai tekanan 

yang dihadapi individu, yang berkaitan dengan dinamika kepribadiannya. Setiap individu 

memiliki cara yang berbeda dalam mengelola emosi dan perilakunya, terutama ketika 

menghadapi konflik yang mengancam kestabilan psikologis. Untuk menjaga keseimbangan 

tersebut, individu secara tidak sadar mengaktifkan mekanisme pertahanan diri guna 

mengurangi kecemasan ( 1982فرويد,   ). Fenomena ini tampak jelas dalam narasi kehidupan yang 

dipenuhi tekanan emosional yang kuat, di mana individu dipaksa untuk terus beradaptasi dan 

membangun kemampuan bertahan demi kelangsungan hidup ( 2017سلامة,   ). Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap dinamika ini menjadi sangat penting untuk mengungkap bagaimana 

manusia mampu bertahan dalam menghadapi tantangan dari lingkungan yang tidak selaras. 

Kemunculan dinamika ini tidak hanya terbatas pada realitas kehidupan manusia, tetapi 

juga tampak luas dalam karya sastra. Melalui tokoh-tokohnya, karya sastra sering kali 

menampilkan proses internal manusia ketika menghadapi tekanan psikologis, konflik batin, 

serta kondisi lingkungan yang tidak stabil yang memengaruhi perkembangan diri. Gambaran 

ini memungkinkan pembaca memahami bagaimana tokoh merespons luka psikologis, 

mempertahankan nilai-nilai pribadi, atau berusaha mencapai keseimbangan antara perasaan 

dan pikiran di tengah situasi yang penuh tantangan(Endraswara, 2008). Dengan demikian, 

karya sastra menjadi ruang yang kaya untuk mengamati proses psikologis manusia secara lebih 

mendalam, karena mampu merepresentasikan kompleksitas perilaku manusia melalui alur 

cerita dan pengalaman hidup tokoh. 

Dalam konteks ini, dinamika kepribadian tidak dapat dipisahkan dari tahapan 

perkembangan yang dilalui individu. John Santrock berpendapat bahwa perkembangan 

manusia merupakan proses yang berlangsung sepanjang rentang kehidupan, di mana terjadi 

perubahan bertahap pada struktur dan fungsi psikologis secara meningkat dan dapat diprediksi 

(Fakultas Psikologi Untag Surabaya,  د.ت). Mengingat tokoh utama dalam penelitian ini berada 

pada tahap masa kanak-kanak (6–11 tahun), maka pemahaman terhadap tugas-tugas 

perkembangan pada tahap ini menjadi penting untuk menganalisis bagaimana ego merespons 

tekanan lingkungan, sehingga mampu mempertahankan keseimbangan psikologis(Mustikhatul 

Hidayah  ,2022وآخرون ). 

Hal tersebut tampak dalam cerpen “Taher dan Nadia” karya Amin Salamah, seorang 

penulis sastra Arab modern yang dikenal melalui karya-karyanya yang memuat nilai-nilai 
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moral, kritik sosial, serta dinamika psikologis tokoh secara kuat dan mendalam ( ,مؤسسة هنداوي

 Cerita ini mengisahkan dua anak bernama Taher dan Nadia yang mengalami kekerasan .(د.ت

dan pengkhianatan dari ibu tiri mereka. Konflik utama dalam cerita ini tidak hanya terbatas 

pada lingkup keluarga, tetapi juga berkembang menjadi konflik hidup dan mati, di mana kedua 

tokoh ditempatkan dalam situasi ekstrem. Mereka menghadapi ancaman fisik, tekanan 

emosional, bahkan percobaan pembunuhan, namun tetap mampu mengelola perilaku dan emosi 

mereka secara bijak. Keunikan cerita ini terletak pada penggambaran kedua tokoh utama yang 

tidak menunjukkan perilaku agresif maupun kecenderungan balas dendam atas kekerasan yang 

mereka alami. Sebaliknya, mereka mampu menahan dorongan negatif, mengendalikan emosi 

impulsif, serta mempertimbangkan tindakan mereka secara matang meskipun berada dalam 

kondisi yang mengancam keselamatan ( 2017سلامة,   ). Pertentangan antara keberanian dan 

ketakutan, naluri bertahan hidup, serta nilai-nilai moral menjadikan konflik batin kedua tokoh 

utama layak untuk dianalisis melalui mekanisme pertahanan diri Sigmund Freud yang 

kemudian dikembangkan oleh anaknya Anna Feud.  

Psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud merupakan dasar penting dalam 

memahami perilaku dan fungsi psikologis manusia, yang kemudian berkembang melalui 

pemikiran tokoh lain seperti Carl Jung dan Alfred Adler (Astri Azizah & Riksa Yustani, 2025). 

Dalam kerangka ini, dinamika kepribadian dipahami sebagai interaksi yang terus-menerus 

antara id, ego, dan superego, terutama ketika dorongan naluriah dari id berusaha memperoleh 

pemuasan. Untuk menghadapi konflik tersebut, ego mengaktifkan mekanisme pertahanan diri 

guna mengurangi kecemasan dan mengendalikan dorongan impulsive (S. Freud, 1927). 

Melalui pemahaman terhadap dinamika internal ini, individu dapat mengelola konflik 

psikologis dan tuntutan realitas dengan lebih baik, yang pada akhirnya berkaitan dengan 

kemampuan mengatur diri demi mencapai keseimbangan psikologis yang stabil dalam berbagai 

situasi kehidupan. 

Karya ini telah menarik perhatian sejumlah peneliti, seperti Hanum dan Ahmad Kholil 

(2025) yang mengkaji cerita ini melalui teori kecerdasan emosional Daniel Goleman dan 

menemukan bahwa kemampuan Taher dalam mengelola emosi berperan penting dalam 

menghadapi kekerasan (Hanum & Ahmad Kholil, 2025). Dalam kajian lain, Nurhaliza Shilly 

Dia (2025) mengaitkan cerpen “Taher dan Nadia” dengan kisah “Hansel dan Gretel” melalui 

pendekatan intertekstualitas ( هاليزا,   2025نور  ). Selain itu, Fitriah, Nasruddin, dan Nasikul 

Mustafa Efendi (2025) menganalisisnya menggunakan teori strukturalisme Robert Stanton dan 
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menunjukkan bahwa cerita ini memiliki struktur yang utuh (Fitriah & Efendi, 2025). Meskipun 

demikian, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai cerpen Taher dan Nadia umumnya 

masih berfokus pada aspek emosional, intertekstualitas, dan struktur teks, serta belum mengkaji 

secara mendalam dinamika kepribadian dari perspektif psikoanalisis. Selain itu, penelitian 

sebelumnya juga belum secara spesifik mengidentifikasi bentuk-bentuk mekanisme pertahanan 

diri yang muncul, serta belum membandingkan bagaimana mekanisme tersebut bekerja pada 

kedua tokoh utama. Secara metodologis, studi-studi terdahulu belum menunjukkan analisis 

yang sistematis terhadap indikator mekanisme pertahanan diri, seperti melalui pengodean data, 

klasifikasi jenis mekanisme, serta analisis kutipan teks yang konsisten. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menggunakan pendekatan 

psikoanalisis yang lebih terfokus pada mekanisme pertahanan diri. Lebih lanjut, penelitian ini 

tidak hanya mengidentifikasi mekanisme pertahanan diri, tetapi juga membandingkan pola 

penggunaannya pada kedua tokoh utama, sehingga dapat terlihat perbedaan respons psikologis 

masing-masing tokoh dalam menghadapi tekanan. Hal ini menjadi penting, mengingat kedua 

tokoh berada dalam tahap perkembangan anak, di mana tidak semua bentuk mekanisme 

pertahanan diri berkembang secara optimal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan kontekstual mengenai cara anak merespons 

tekanan melalui mekanisme pertahanan diri dalam situasi ekstrem. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada analisis bagaimana dinaika 

kepribadian dan mekanisme pertahanan diri muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap konflik 

batin yang dialami tokoh. Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

dinamika kepribadian tokoh yang dikaji serta mengidentifikasi bentuk-bentuk mekanisme 

pertahanan diri berdasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud, yang dikembangkan langsung 

oleh Anna Freud, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian sastra psikologis serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam menafsirkan makna perilaku tokoh 

melalui perspektif psikoanalisis (Fajrin A.D, 2018). Sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah teks cerpen Taher dan Nadia karya Amin Salamah yang diterbitkan oleh  مؤسسة هنداوي 

pada tahun 2023. Adapun data sekunder meliputi buku The Ego and The Id karya Sigmund 

Freud dan The Ego and Mechanisms of Defence karya Anna Freud, serta referensi pendukung 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkp


JURNAL KEILMUAN DAN PENGAJARAN 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkp 
          
 

73  

Volume 10, Nomor 2, Juni 2026 

lainnya seperti teori kepribadian dari Feist & Feist dan teori perkembangan anak dari Santrock. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan mendalam dengan teknik triangulasi 

dokumen. Unit analisis berupa kutipan teks yang mencakup dialog, narasi, dan deskripsi 

peristiwa yang menunjukkan respons psikologis tokoh saat menghadapi tekanan. Peneliti 

mengidentifikasi bagian yang merepresentasikan kondisi “bahaya objektif” dan respons kedua 

tokoh, kemudian mengklasifikasikannya ke dalam jenis-jenis mekanisme pertahanan diri 

menurut Anna Freud. Struktur kepribadian (id, ego, dan superego) digunakan sebagai landasan 

untuk memahami konteks konflik, bukan sebagai fokus analisis (Naamy, 2019). 

Adapun analisis data dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan 

induktif, melalui tahap pengodean, klasifikasi, dan interpretasi. Setiap kutipan diberi kode 

berdasarkan indikator mekanisme pertahanan diri. Penetapan kategori dilakukan secara 

selektif; misalnya, tangisan tidak langsung dikategorikan sebagai regresi kecuali menunjukkan 

kemunduran ke tahap perkembangan sebelumnya. Selanjutnya, dilakukan interpretasi teoretis 

untuk menjelaskan cara kerja mekanisme seperti regresi, rasionalisasi, penyangkalan, dan 

sublimasi dalam mereduksi kecemasan. Hasil analisis disajikan secara deskriptif dengan 

menekankan perbandingan penggunaan mekanisme pertahanan diri pada kedua tokoh dalam 

menghadapi tekanan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Sebelum memaparkan hasil temuan, penelitian ini terlebih dahulu mengacu pada sepuluh 

bentuk mekanisme pertahanan diri sebagaimana dikemukakan oleh Anna Freud. Mekanisme-

mekanisme ini merupakan strategi tidak sadar yang digunakan ego untuk melindungi diri dari 

kecemasan akibat konflik internal maupun tekanan eksternal. Pertama, regresi (regression), 

yaitu kembalinya individu pada tahap perkembangan psikis yang lebih awal sebagai respons 

terhadap tekanan atau konflik. Kedua, represi (repression), yakni upaya menekan atau 

mengeluarkan pikiran dan perasaan yang mengganggu dari kesadaran. Ketiga, formasi reaksi 

(reaction formation), yaitu pembentukan sikap yang berlawanan dengan dorongan instingtual 

yang sebenarnya. Keempat, isolasi (isolation), yaitu pemisahan antara ide dan perasaan 

sehingga pengalaman tertentu tampak tanpa makna emosional. Kelima, pembatalan atau 

penghapusan (undoing), yakni usaha simbolis untuk meniadakan atau “membatalkan” tindakan 

atau pengalaman yang telah terjadi. Keenam, proyeksi (projection), yaitu mengalihkan 

dorongan atau perasaan diri kepada orang lain untuk menghindari rasa bersalah. Ketujuh, 
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introyeksi (introjection), yaitu proses memasukkan nilai atau karakteristik dari objek luar ke 

dalam diri. Kedelapan, membalikkan terhadap diri sendiri (turning against the self), yakni 

pengalihan dorongan agresif dari orang lain kepada diri sendiri. Kesembilan, pembalikan 

(reversal), yaitu perubahan arah impuls, misalnya dari aktif menjadi pasif atau dari cinta 

menjadi benci. Kesepuluh, sublimasi (sublimation), yaitu pengalihan dorongan instingtual ke 

arah yang lebih dapat diterima secara sosial. Berbeda dengan mekanisme lainnya, sublimasi 

cenderung dipandang sebagai bentuk adaptasi yang lebih matang (A. Freud, 1966). 

Dengan demikian, kesepuluh mekanisme tersebut menjadi landasan dalam 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan temuan penelitian, khususnya dalam menganalisis 

serta membandingkan bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri yang muncul pada kedua 

tokoh utama. Temuan tersebut selanjutnya disajikan dalam bentu tabel berikut untuk 

memperjelas klasifikasi dan distribusi mekanisme pertahanan diri pada masing-masing tokoh. 

 

Bentuk 

Meknisme 

Situasi Kecemasan Teks  Tokoh  

Pertahanan awal 

ego 

Ancaman pengusiran ke 

hutan, 

Ancaman kematian 

orang terdekat dan 

bahaya fisik yang 

ekstrem 

دِي ةَُت  بْكِيَفَِسُكُونَ قَ  أ خ ذ تَْنَ   

ةِ   حَزنَِتْ وَأَخَذَتْ تَ بْكِي مِنْ شِدَّ

 خَوْفِهَا

Nadia  

Problem solving Ancaman pengusiran ke 

hutan dan kondisi 

bebahaya yang akan 

dihadapi 

فأخذَيجمعَأكبركَميةَمنَالحصىََ

 الصغيرَويضعهَفَِجيوبَمدرعتهَ

Thahir  

Penyerahan 

Altruistik 

Kegagalan rencana 

pulang dan ancaman 

tersesat di hutan 

لكنَطاهراَبعدَأنَأدركَهذهََ

كَتمَالأمرَعنَشقيقتهَحتىََ الحقيقة،

 لاَيدخلَاليأسَإلىَنفسهاَ

Thahir 
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Penyangkalan 

(denial)  

Kelaparan dan kelelahan 

akibat terjebak di hutan 

فقالَطاهر:َهياَبناَياَنَديةَندخلََ

هذاَالمنزلَونأكلَمنَالخبزَوالكعكََ

حتىَتشبعَ..َسأبدأَأنََبقطعةَمنََ

 السقفَ،

Thahir 

Penyangkalan 

(denial)  

Ancaman pembunuhan 

oleh nenek sihir 

كَانَيُُرجَلهاَفِكَلَمرةَ ولكنَطاهرا

قطعةَمنَالعظم،َفماَتتحسسهاََ

بيدهاَحتىَتحزنَوتقول:َماَهذا؟ََ

إننيَأطعمكَجيدا،َومعَذلكَفلاََ

 تزالَنحيفاَ

Thahir 

Sublimasi   Ancaman kematian 

terhadap Taher dan rasa 

tidak berdaya 

رباه تحنن علينا، وساعدنا   

فأنت معين من لا معين له، 

وناصر الضعفاء والمظلومين، 

 وملجأ اليتامى والبائسين

Nadia 

introyeksi 

/proyeksi) 

Ancaman pembunuhan 

terhadap diri sendiri 

(dipaksa masuk ke 

tungku 

يا أماه .. كيف يمكنني أن 

أدخل إلى الفرن وأختبر  

 حرارته 

Nadia 

Berdasarkan hasil analisis, dari sepuluh mekanisme pertahana diri menurut Anna Freud, 

hanya beberapa yang ditemukan dalam cerpen Thahir dan Nadia. Mekanisme yang muncul 

ditunjukkan melalui respons psikologis kedua tokoh utama dalam menghadapi tekanan. 

Sementara itu, beberapa mekanisme lainnya tidak ditemukan dalam teks. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak semua bentuk mekanisme pertahanan diri berkembang atau relevan dalam konteks 
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tokoh anak-anak yang berada dalam situasi tertentu. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun Anna Freud  merumuskan sepuluh mekanisme 

pertahanan diri klasik sebagai fondasi utama, ia juga menegaskan bahwa ego memiliki cara-

cara lain yang lebih spesifik, terutama dalam menghadapi ancaman dari dunia luar, bukan 

hanya dorongan insting dari dalam diri. Dalam bagian lain bukunya, Freud memisahkan 

beberapa mekanisme yang ia sebut sebagai tahap pendahuluan pertahanan (Preliminary Stages 

of Defence) seperti penyangkalan (Denial) dan pembatasan ego, serta tipe pertahanan 

kompleks yang merupakan kombinasi dari beberapa mekanisme dasar, seperti identifikasi 

dengan penyerang dan penyerahan altruistik. Oleh karena itu, dalam menganalisis perilaku 

tokoh anak-anak seperti Taher dan Nadia, penggunaan mekanisme di luar daftar sepuluh 

temuan klasik menjadi sangat relevan karena anak-anak lebih sering menggunakan mekanisme 

pendahuluan ini untuk mengatasi rasa takut terhadap lingkungan luar mereka. 

Pembahasan  

Pada penelitian ini berfokus utama pada analisis mekanisme pertahanan diri yang 

ditampilkan oleh tokoh dalam cerpen Taher dan Nadia. Analisis dilakukan berdasarkan 

kutipan-kutipan teks yang telah diklasifikasikan pada tabel sebelumnya, dengan mengacu pada 

teori mekanisme pertahanan diri Anna Freud dalam The Ego and the Mechanisms of Defence. 

Setiap kutipan dianalisis dengan memperhatikan situasi kecemasan yang melatarbelakanginya 

serta bentuk respons psikologis yang muncul sebagai upaya ego dalam menghadapi tekanan 

tersebut. Dengan demikian, pembahasan ini tidak hanya mengidentifikasi jenis mekanisme 

pertahanan diri yang digunakan, tetapi juga menjelaskan bagaimana dinamika kepribadian 

pada mekanisme tersebut berfungsi dalam membantu tokoh, khususnya anak-anak, dalam 

mempertahankan keseimbangan psikologis di tengah kondisi yang mengancam. 

Melalui penelusuran terhadap mekanisme pertahanan diri yang terdapat dalam tabel 

sebelumnya, terlihat bahwa pertahanan awal pada ego Nadia menjadi salah satu mekanisme 

awal yang digunakan dalam menghadapi realitas yang mengancam. Hal ini tampak jelas dalam 

kutipan berikut: « سُكُونَ  ت  بْكِيَفَِ دِي ةَُ نَ  وْفِه ا» danَ«ف أ خ ذ تَْ خ  شِدَّةَِ مِنَْ ت  بْكِيَ و أ خ ذ تَْ  dua kutipan tersebut ,«ح زنِ تَْ

menunjukkan respons emosional Nadia terhadap ancaman nyata yang berasal dari lingkungan 

eksternal, sehingga dapat dikategorikan sebagai bentuk kecemasan objektif (objective anxiety). 

Dalam perspektif Anna Freud, tangisan Nadia tidak serta-merta dipahami sebagai mekanisme 

pertahanan diri yang kompleks, melainkan sebagai tahap awal pertahanan (preliminary stages 
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of defence), yaitu reaksi dasar ego anak ketika menghadapi tekanan yang melebihi 

kapasitasnya. Pada kutipan pertama, tangisan dalam diam mencerminkan upaya ego untuk 

meredakan ketidaksenangan objektif akibat ancaman pengusiran, sedangkan pada kutipan 

kedua, tangisan yang disertai rasa takut yang intens menunjukkan kondisi ego yang semakin 

terdesak oleh bahaya nyata yang mengancam keselamatan dirinya (S. Freud, 1927). Dalam 

kedua situasi tersebut, Nadia belum mampu merespons secara rasional atau strategis, sehingga 

tangisan berfungsi sebagai bentuk pelepasan emosi sekaligus mekanisme sederhana untuk 

mempertahankan keseimbangan psikis. Dengan demikian, perilaku ini tidak hanya 

mencerminkan keterbatasan kapasitas ego anak, tetapi juga menunjukkan bahwa pada tahap 

awal perkembangan, mekanisme pertahanan diri cenderung muncul dalam bentuk respons 

afektif yang sederhana sebelum berkembang menjadi strategi pertahanan yang lebih kompleks 

(A. Freud, 1966). 

Bebeda dengan Nadia strategi yang dilakukan Taher dalam menghadapi tekanan 

menunjukkan pertahanan yang lebih matang. Berdasarkan tabel analisis, Taher sejak awal telah 

menggunakan mekanisme yang lebih adaptif, hal ini tampak dalam kutipan: «ََ يَّة َمِن كَ مِ  عَُأ كْبر   ف أ خ ذ َيج ْم 

مَِدْر ع تِهَِ اَلصَّغِيِرَو ي ض عُهَُفَِجُيُوبِ  situasi yang dihadapi Taher dapat dikategorikan sebagai kecemasan ,«الح ص ى

objektif (objective anxiety), yaitu kecemasan yang muncul akibat ancaman nyata dari dunia 

luar ketika ia mengetahui rencana ayah dan ibu tirinya untuk membuangnya ke hutan. Dalam 

menghadapi kondisi tersebut, Taher tidak menunjukkan respons emosional seperti menangis, 

melainkan segera mengambil tindakan dengan mengumpulkan kerikil sebagai penanda jalan. 

Dalam perspektif Anna Freud, tindakan ini tidak sepenuhnya dapat dikategorikan sebagai 

mekanisme pertahanan diri klasik seperti intelektualisasi, melainkan lebih tepat dipahami 

sebagai bentuk fungsi ego yang adaptif, yaitu kemampuan ego dalam menghadapi realitas 

secara sadar melalui perencanaan dan pemecahan masalah (problem solving). Ego Taher 

berperan aktif dalam mengubah kecemasan menjadi tindakan konkret yang bertujuan 

mengendalikan situasi, sehingga ia tidak larut dalam ketakutan. Hal ini menunjukkan adanya 

kewaspadaan ego (alertness of the ego) serta kemampuan awal untuk mencapai penguasaan 

(mastery) terhadap lingkungan. Dengan demikian, perilaku Taher mencerminkan respons ego 

yang lebih terarah dan matang dibandingkan Nadia, karena ia tidak hanya meredakan 

kecemasan, tetapi juga berupaya mengantisipasi bahaya secara realistis melalui tindakan yang 

terencana. 
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Selanjutnya, berdasarkan klasifikasi dalam tabel, terlihat adanya kematangan emosional 

yang cukup tinggi pada diri Taher. Hal ini tercermin melalui penggunaan mekanisme represi 

sebagaimana tampak dalam kutipan « َي دْخُل َالْي أْسَُإِلى َ َلا  َع نَْش قِيق تِهَِح تى  ت م َالْأ مْر  كَ  َهٰذِهَِالحْ قِيق ة ، ََل كِنََّط اهِراًَب  عْد َأ نَْأ دْر ك 

اَ  menunjukkan bahwa Taher telah menyadari sepenuhnya kondisi berbahaya yang merekaَ,«ن  فْسِه 

alami, yaitu tersesat di hutan tanpa jalan pulang. Kesadaran ini menimbulkan kecemasan 

objektif (objective anxiety) karena ancaman yang dihadapi bersifat nyata. Namun, Taher tidak 

mengungkapkan kecemasan tersebut, melainkan memilih menyembunyikannya dari Nadia 

agar tidak menimbulkan keputusasaan. Dalam perspektif Anna Freud, tindakan ini lebih tepat 

dipahami sebagai penyerahan altruistik (altruistic surrender), bukan represi, karena Taher tetap 

sadar terhadap realitas yang dihadapinya. Ia menahan ekspresi emosinya dan mengutamakan 

kestabilan psikologis Nadia. Hal ini menunjukkan bahwa ego Taher bekerja secara adaptif dan 

mencerminkan tingkat kematangan yang lebih tinggi dalam menghadapi tekanan 

Pada bagian lain, terlihat bahwa Taher juga menggunakan mekanisme yang lebih 

sederhana, khususnya dalam situasi tekanan ekstrem seperti kelaparan, berdasarkan kutipan  

« ت شْب ع . َ ح تىَّ و الْك عْكَِ الْخبُْزَِ مِن َ نأ ْكُلَُ و  َ الْم نْزلِ  اَ هٰذ  ن دْخُلَُ دِي ةَُ نَ  َ يا  بنِ اَ يَّاَ ه  ط اهِرٌ:َ َ السَّقْفَِف  ق ال  مِن َ بِقِطْع ة َ َ أ نَ  أَُ س أ بْد  َ.. »  ،situasi yang 

dihadapi Taher dapat dikategorikan sebagai kecemasan objektif (objective anxiety), yaitu 

kecemasan yang bersumber dari ancaman nyata di dunia luar, seperti kelaparan, kelelahan, dan 

kondisi tersesat di hutan selama beberapa hari. Dalam kondisi tersebut, Taher tidak merespons 

dengan kewaspadaan terhadap potensi bahaya, melainkan justru mengarahkan dirinya dan 

Nadia pada pemaknaan yang menyenangkan terhadap situasi tersebut. Dalam perspektif Anna 

Freud, perilaku ini dapat dipahami sebagai bentuk penyangkalan dalam kata dan perbuatan 

(denial in word and act), yang termasuk dalam tahap awal pertahanan (preliminary stages of 

defence). Penyangkalan ini tampak dari cara Taher mengonstruksi realitas melalui ujaran yang 

menekankan kenikmatan (“makan sampai kenyang”) serta tindakan yang memperkuat fantasi 

tersebut, sehingga realitas yang mengancam dialihkan menjadi pengalaman yang seolah-olah 

aman dan menyenangkan. Secara psikologis, ego Taher berupaya menghindari 

ketidaksenangan (unpleasure) yang muncul akibat tekanan realitas dengan menggantinya 

melalui interpretasi yang lebih dapat diterima. Selain itu, tindakan ini juga menunjukkan fungsi 

protektif ego terhadap Nadia, karena dengan membangun narasi yang positif, Taher turut 

menjaga stabilitas emosional dirinya dan adiknya. Dengan demikian, perilaku Taher 

mencerminkan bentuk pertahanan awal yang masih sederhana, di mana ego belum sepenuhnya 
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menghadapi realitas secara kritis, melainkan mengelolanya melalui penyangkalan demi 

mempertahankan keseimbangan psikis dalam situasi yang sangat menekan. 

Pada bagian lain, dalam situasi yang berbahaya Taher menunjukkan kemampuan 

mekanisme pertahanan yang lebih kompleks. Hal ini tampak dalam kutipan: «ََكَ ان َيُُْرجَُِله  ا و ل كِنََّط اهِراً

الْع ظْمَِ مِن َ قِطْع ةًَ م رَّة َ كَُلِ َ  muncul dalam situasi kecemasan objektif (objective anxiety), yaitu،  «…فِ

adanya ancaman nyata dari dunia luar yang membahayakan keselamatannya. Dalam kondisi 

tersebut, Taher menggunakan mekanisme penyangkalan dalam perbuatan (denial in act), 

yang termasuk dalam tahap pendahuluan pertahanan menurut Anna Freud. Hal ini terlihat 

dari usahanya memanipulasi persepsi penyihir dengan menggunakan tulang agar ia tampak 

masih kurus, sehingga ancaman kematian dapat ditunda. Mekanisme ini menunjukkan bahwa 

ego Taher tidak pasif, melainkan tetap bekerja secara aktif melalui kewaspadaan (alertness) 

dan upaya mencapai penguasaan (mastery) atas situasi. Dengan demikian, perilaku Taher 

mencerminkan bentuk pertahanan khas pada anak-anak yang masih berada pada tahap awal 

perkembangan, namun sudah mampu menggunakan strategi konkret untuk mempertahankan 

diri dari tekanan realitas yang mengancam. 

Sementara itu, Nadia menunjukkan bentuk mekanisme pertahanan yang berbeda, yaitu 

sublimasi, sebagaimana tampak dalam doanya kepada Tuhan. Berdasarkan pada kutipan 

berikut:  « ََ، صِرَُالضُّع ف اءَِو الْم ظْلُومِين  َمُعِين َل هُ،َو نَ  َمُعِيُنَم نَْلا  َف أ نْت  ن ا،َو س اعِدْنَ  هَُتح  نَّنَْع ل ي ْ الْي  ت ام ىَو الْب ائِسِينَ ر بََّّ أَُ و م لْج  »  ،situasi yang 

dihadapi Nadia merupakan kecemasan objektif (objective anxiety), yaitu adanya ancaman nyata 

terhadap keselamatan dirinya dan Taher ketika mereka berada dalam kondisi terancam oleh 

nenek sihir. Dalam kondisi tersebut, Nadia tidak melakukan perlawanan secara langsung, 

melainkan meluapkan kecemasannya melalui doa dan permohonan kepada Tuhan. Dalam 

perspektif Anna Freud, perilaku ini dapat dipahami sebagai bentuk sublimasi (sublimation), 

yaitu pengalihan dorongan emosional seperti rasa takut dan putus asa ke dalam aktivitas yang 

bernilai positif dan dapat diterima, dalam hal ini berupa ekspresi religius. Secara psikologis, 

ego Nadia berupaya menjaga keseimbangan dirinya dengan mengubah tekanan emosional 

menjadi bentuk pengharapan dan ketenangan batin. Dengan demikian, perilaku ini 

menunjukkan bahwa meskipun berada dalam tekanan yang berat, ego masih mampu 

mengarahkan kecemasan ke dalam bentuk yang lebih konstruktif dan adaptif. 

Dalam situasi lain yang penuh risiko, Nadia menunjukkan kemampuan menggunakan 

strategi kognitif melalui mekanisme identifikasi dengan penyerang (identification with the 
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aggressor). Hal ini tampak dalam kutipan: «َُح ر ار ت ه و أ خْت بر َ الْفُرْنَِ َ إِلى  أ دْخُل َ أ نَْ يُُْكِنُنِيَ َ أمَُّاهُ..َك يْف  َ  yang ,«يا 

merepresentasikan kondisi kecemasan objektif (objective anxiety) karena adanya ancaman 

nyata terhadap keselamatannya. Dalam kondisi tersebut, Nadia tidak merespons dengan 

kepanikan, melainkan menggunakan strategi yang lebih kompleks dengan menggabungkan 

mekanisme introyeksi dan proyeksi. Dalam perspektif Anna Freud, perilaku ini menunjukkan 

peralihan posisi Nadia dari pihak yang pasif menjadi pihak yang aktif dalam mengendalikan 

situasi. Ia melakukan introyeksi terhadap peran dominan sang penyihir, kemudian 

memproyeksikan sikap tidak tahu atau ketidakberdayaan secara sengaja untuk memancing 

respons dari lawannya. Melalui cara ini, Nadia berhasil mengarahkan situasi sesuai dengan 

kepentingannya. Perilaku tersebut menunjukkan adanya kewaspadaan ego (alertness) serta 

kemampuan penguasaan (mastery) dalam menghadapi tekanan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Sigmund Freud bahwa ego merupakan pusat dari kecemasan, sehingga berperan 

aktif dalam mengelola ancaman yang berasal dari dunia luar. Dengan demikian, tindakan Nadia 

mencerminkan bentuk kerja ego yang adaptif dan strategis dalam mempertahankan diri dari 

bahaya yang mengancam 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kutipan-kutipan dalam cerpen Taher dan Nadia, 

dapat disimpulkan bahwa mekanisme pertahanan diri yang ditampilkan oleh kedua tokoh 

utama memperlihatkan karakteristik khas pada anak-anak. Nadia cenderung menggunakan 

bentuk pertahanan awal yang sederhana, seperti tangisan sebagai respons emosional terhadap 

kecemasan objektif, serta sublimasi melalui doa sebagai upaya menenangkan diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa ego anak masih berada pada tahap perkembangan awal, sehingga respons 

yang muncul lebih bersifat afektif dan spontan. Sementara itu, Taher memperlihatkan bentuk 

pertahanan yang lebih adaptif dan terarah, seperti kemampuan mengubah kecemasan menjadi 

tindakan konkret, mengendalikan emosi, serta memanfaatkan situasi untuk menghindari 

bahaya. 

Perbedaan ini menegaskan bahwa pada anak-anak, mekanisme pertahanan diri dapat 

berkembang secara bertahap, dari respons emosional sederhana menuju strategi yang lebih 

kompleks dan realistis. Selain itu, tidak semua respons psikologis dalam cerita dapat 

dikategorikan sebagai mekanisme pertahanan diri klasik, melainkan juga mencerminkan fungsi 

ego adaptif yang berperan penting dalam mempertahankan keseimbangan psikis. Dengan 
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demikian, cerpen ini memberikan gambaran bahwa dalam situasi tekanan yang tinggi, anak-

anak dapat menunjukkan berbagai bentuk pertahanan diri yang tidak hanya mencerminkan 

keterbatasan, tetapi juga potensi perkembangan kemampuan adaptif dalam menghadapi realitas 
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